BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu menentukan prediksi besar
penurunan akhir berdasarkan data pembacaan settlement plate pada 3 proyek
dengan kondisi tanah dominan tanah lempung berkonsistensi lunak, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Tolak ukur keberhasilan suatu prediksi besar penurunan akhir menggunakan
FORE dilihat dari linearisasi grafik yang terbentuk. Semakin linear garis
yang terbentuk maka pendekatan yang dihasilkan semakin mendekati benar.
Secara keseluruhan, hasil analisis FORE dengan nilai koefisien determinasi
berganda lebih besar dari 0,96 menghasilkan prediksi besar penurunan akhir
yang mendekati data observasi lapangan yaitu memiliki selisih dengan
persentase hingga 4% lebih besar dari data observasi lapangan.

2. Pemilihan besar interval waktu memengaruhi hasil analisis metode Asaoka.
Pada proyek Gereja Kemah Tabernakel dan Summarecon Gedebage,
semakin besar interval waktu, prediksi besar penurunan akhir semakin kecil.
Berdasar hasil metode Asaoka, prediksi besar penurunan akhir memiliki
selisih dengan persentase hingga 3% lebih besar dari data observasi
lapangan.

3. Berdasar hasil metode 1/t, prediksi besar penurunan akhir memiliki selisih
dengan persentase hingga 10% lebih besar dari data observasi lapangan.

4. Perbedaan antara hasil prediksi penurunan akhir menggunakan ketiga
metode dengan data observasi lapangan dapat disebabkan karena
pembacaan settlement plate di lapangan yang belum selesai. Sehingga,
bentuk kurva penurunan terhadap waktu dari pembacaan settlement plate
sangat memengaruhi hasil analisis. Oleh karena itu, dibutuhkan data yang
baik yaitu asimtotik terhadap suatu nilai tertentu untuk menghasilkan suatu
prediksi besar penurunan akhir yang dapat diandalkan.
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5. Berdasar hasil penelitian keseluruhan pada ketiga proyek, prediksi

penurunan akhir menggunakan metode Asaoka adalah 0,98 kali prediksi
FORE dan prediksi penurunan akhir menggunakan metode 1/t adalah 1,06
kali prediksi FORE. Ketiga metode memberikan hasil yang dapat dikatakan
cukup tipikal.

. FORE memiliki keunggulan dalam memprediksi besar penurunan akhir dan

total durasi waktu yang dibutuhkan dalam mencapai kondisi penurunan
akhir secara baik, namun FORE membutuhkan waktu yang tidak singkat
dalam analisisnya karena FORE menggunakan sistem trial and error. Selain
itu, dibutuhkan kehati-hatian dan pemilihan data yang dirasa baik sehingga

hasil prediksi semakin dapat diandalkan.

Saran

Adapun beberapa saran dari penulis untuk penelitian ke depannya adalah sebagai
berikut :

1. Kondisi tanah dominan pada penelitian ini adalah tanah lempung

berkonsistensi lunak. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan ada analisis
tentang pengaruh jenis tanah lain yang bukan merupakan tanah lempung
berkonsistensi lunak terhadap prediksi besar penurunan akhir yang dihasilkan
oleh FORE, metode Asaoka, dan metode 1/t.

Penelitian ini hanya berfokus pada prediksi besar penurunan akhir
berdasarkan data observasi lapangan yaitu data pembacaan settlement plate.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dilakukan perbandingan hasil
analisis antara besarnya penurunan akhir menggunakan program elemen
hingga (PLAXIS atau MIDAS) dengan prediksi besar penurunan akhir yang
dihasilkan oleh FORE, metode Asaoka, dan metode 1/t.

Akan lebih baik apabila data besarnya penurunan terhadap waktu (pembacaan
settlement plate) yang digunakan merupakan data yang baik yaitu asimtotik
terhadap suatu nilai tertentu untuk mendapatkan prediksi besar penurunan

akhir yang mendekati data penurunan akhir hasil observasi lapangan.
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